
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, 

merumuskan, dan menganalisis sampai menyusun laporannya.
1
Sesuai dengan 

judul yang dikemukakan yakni, “Peran guru PAI dalam meningkatkan 

perilaku keagamaan siswa SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung”. Maka 

pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusunya 

yang alamiyah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiyah.
2
 

Bogdan dan Taylor seperti yang dikutip oleh Moleong, mendefinisikan 

metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati. Jadi penelitian kualitatif adalah penelitian yang akan 

menghasilkan kesimpulan berupa data yang menggambarkan secara rinci, 

bukan menghasilkan data yang berupa angka-angka. 
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Sejalan dengan definisi tersebut diatas, Kirk dan Miller dalam Moleong, 

mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan 

pada manusia, baik dalam kawasannya dalam peristilahannya.
3
 Dengan kata 

lain dapat dijelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

mengandalkan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi pada obyek 

penelitian sehingga dihasilkan data yang menggambarkan secara rinci dan 

lengkap tentang obyek penelitian. 

Menurut mantja sebagaimana yang dikutip oleh Moleong, menjelaskan 

bahwa penelitian kualitatif memiliki 8 ciri, yaitu sebagai berikut: (1) 

merupakan tradisi Jerman yang berlandaskan idealisme, humanisme, dan 

kulturalisme; (2) penelitian ini dapat mengahasilkan teori, mengembangkan 

pemahaman, dan menjelaskan realita yang kompleks; (3) pendekatan bersifat 

induktif-deduktif; (4) memerlukan waktu yang panjang; (5) datanya berupa 

deskripsi, dokumen, catatan lapangan, foto dan gambar; (6) informasinya 

“maximum variety”; (7) berorientasi pada proses; (8) penelitiannya bersifat 

konteks mikro.
4
 

Dengan demikian, penelitian yang penulis gunakan adalah jenis 

penelitian deskriptif kualitatif.  Karena data yang diperoleh berupa kata-kata 

atau tindakan, maka jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yakni 

jenis penelitian yang hanya menggambarkan, meringkas berbagai kondisi atau 

variable. Sebagaimana yang diungkap oleh Lexy J. Moleong deskriptif 
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merupakan penelitian yang datanya dikumpulkan berupa kata-kata, gambar 

dan bukan angka-angka.
5
 

Jadi dapat dijelaskan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian 

yang berusaha memaparkan berbagai aspek yang berkaitan dengan gejala 

maupun fakta, sehingga obyek penelitian akan menjadi lebih jelas.Penelitian 

deskriptif ini ditujukan untuk : 1) Mengumpulkan informasi aktual secara 

rinci yang melukiskan gejala yang ada. 2) Mengidentifikasi masalah atau 

memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang berlaku. 3) Membuat 

perbandingan atau evaluasi. 4) Menentukan apa yang ditentukan orang lain 

dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka 

untuk menetapkan rencana dan keputusan waktu yang akan datang.
6
 

Dalam penelitian kualitatif ini instrumennya adalah orang atau human 

instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Untuk dapat menjadi instrument, maka 

peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu 

bertanya, menganalisis, memotret, dan mengontruksi situasi sosial yang 

diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.
7
 Dengan demikian, penelitian 

kualitatif ini dilakukan untuk mendapatkan data-data secara mendalam , dan 

suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya 

data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang tampak.  

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah (natural 
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setting); disebut juga sebagai metode etnographi karena hanya pada arahnya 

metode ini lebih banyak digunakan untuk bidang antropologi budaya, disebut 

metode penelitian kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya 

bersifat kualitatif.
8
 

Menurut Patton yang dikutip Rulam Ahmadi bahwa metode kualitatif 

adalah “untuk memahami fenomena yang sedang terjadi secara natural 

(alamiah) dalam keadaan-keadaan yang sedang terjadi secara alamiah”.
9
 

Konsep ini lebih menekankan pentingnya sifat data yang diperoleh oleh 

penelitian. Data yang alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya, 

tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu 

mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut. Dalam penelitian kualiatatif, 

dituntut dapat menggali data berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakan, dan 

dilakukan oleh partisipan atau sumber data.
10

  

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam hal ini sangat penting dan utama. Dalam 

penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 

peneliti sendiri. Instrumen selain manusia dapat pula digunakan, tetapi 

fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrumen.
11

 

Dalam hal ini dinyatakan oleh moleong bahwa kedudukan peneliti dalam 

penelitian kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan perencana, 
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pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia 

menjadi pelapor hasil penelitiannya. Pengertian instrumen atau alat penelitian 

disini tepat karena ia menjadi segalanya dari keseluruhan proses penelitian.
12

 

Peneliti dalam penelitian kualitatif mempunyai posisi kunci. Hal ini 

dikarenakan keberadaan atau kehadirannya dalam obyek penelitian 

merupakan hal yang harus. Tanpa kehadiran peneliti, maka data yang 

didapatkan tidak dapat dijamin keakuratannya. 

Berdasarkan pada pandangan diatas, untuk mendapatkan data tentang 

peran guru PAI dalam meningkatkan perilaku keagamaan siswa , maka 

kehadiran peneliti di lokasi penelitian mutlak diperlukan. Peneliti melakukan 

pengamatan terhadap kondisi dan fenomena yang terjadi di SMP Negeri 1 

Kauman Tulungagung. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dijadikan objek kajian dalam penyusunan 

skripsi ini adalah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kauman 

Tulungagung. Alasan peneliti mengambil penelitian di SMP N 1 Kauman 

karena; (1) lokasi ini mempermudah bagi peneliti untuk melakukan penelitian 

karena tempatnya bisa dijangkau oleh peneliti,  (2) Mulai terlihat banyak yang 

berminat sekolah ke SMP N 1 Kauman Tulungagung, sehingga peneliti 

tertarik mengadakan penelitian di sekolah tersebut.  
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D. Sumber Data 

Menurut Arikunto, sumber data adalah “subyek dari mana data dapat 

diperoleh.”
13

Sedangkan menurut Lofland dan Lofland yang dikutip  Moleong, 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Kata-kata dan 

tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data 

utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui 

perekaman video / audio tapes, pengambilan foto atau film.
14

  Sumber data 

dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder.  

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data dan sumber data sekunder merupakan sumber 

data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

dari orang lain maupun dokumen.
15

 Dalam penelitian ini sumber data primer 

didapatkan dari data primer disdapatkan dari, kepala sekolah, guru pendidikan 

agama Islam, siswa. Sedangkan sumber data sekunder didapatkan hasil 

observasi, hasil wawancara, transkip wawancara, foto-foto kegiatan dan lain-

lain. 

Dalam penelitian ini sumber data meliputi tiga unsur diantaranya 

sebagai berikut: 
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1. People (orang) sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 

lisan melalui wawancara, pada penelitian ini penulis merekam pengakuan-

pengakuan dari narasumber baik yang berkaitan langsung maupun pihak 

yang membantu seperti guru PAI, kepala sekolah, dan siswa SMP Negeri 

1 Kauman Tulungagung. 

2. Place (tempat) yaitu sumber data yang menyajikan berupa keadaan diam 

dan bergerak. Diam misalnya ruangan, kelengkapan sarana prasarana. 

Bergerak misalnya kinerja, laju kendaraan, data-data yang dihasilkan 

berupa rekaman gambar atau foto. 

3. Paper (kertas) yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa 

huruf, angka gambar atau simbol lain, untuk memperolehnya diperlukan 

metode dokumentasi yang berasal dari kertas. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian kualitatif pada dasarnya teknik pengumpulan data 

yang lazim digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi. 

Sebagaimana ynag telah diketahui bahwa skripsi ini membahas tentang 

“Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Perilaku Keagamaan Siswa SMP 

Negeri 1 Kauman Tulungagung”. 

1. Metode Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian yang dapat 



dilaksanakan secara langsung  meupun tidak langsung.
16

 Teknik observasi 

yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang 

tampak pada objek penelitian.
17

 Dalam penelitian ini, peneliti 

mengadakan pengamatan dan pencatatan  sistematik terhadap fenomena 

yang diselidiki. Pengamatan dilakukan dengan cara peneliti mendapatkan 

kesempatan untuk mengetahui kebiasaan dan aktivitas disana. Dan 

dengan melibatkan diri sebagai aktivitas subyek, sehingga tidak dianggap 

sebagai orang asing.  Dengan demikian dalam menggunakan metode 

observasi untuk mengumpulkan data, penulis harus melakukan 

pengamatan sekaligus juga pencatatan terhadap fenomena yang sedang 

dikumpulkan untuk kebutuhan informasi terkait Peran Guru PAI Dalam 

Meningkatkan Perilaku Keagamaan Siswa SMP Negeri 1 Kauman 

Tulungagung. 

Untuk keperluan observasi tersebut peneliti dapat melakukan 

berbagai kegiatan diantaranya dalam bentuk: 

a. Membuat daftar pertanyaan yang sesuai dengan informasi 

yang ingin diperoleh. 

b. Menentukan sasaran observasi dan kemungkinan waktu yang 

dipergunakan untuk melakukan observasi pada sasaran 

tersebut. 

Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam metode ini  

adalah pedoman observasi sebagai dasar dalam melakukan observasi di 
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lokasi penelitian. Peneliti menerapkan metode ini untuk mengetahui  

secara langsung Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Perilaku 

Keagamaan Siswa SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung. 

2. Metode Wawancara  

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

tanya jawab yang dikerjakan dengan  sistematis dan berlandaskan pada 

tujuan peneliti. Pada umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik 

dalam proses tanya jawab dan masing – masing pihak dapat 

menggunakan saluran-saluran komunikasi secara wajar dan lancar.
18

 

Metode wawancara (interview) menurut Moleong adalah 

“percakapan dengan maksud tertentu”. Percakappan itu dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyan itu.
19

  

Di sini penelitilah yang berperan aktif untuk bertanya dan 

memancing pembicaraan menuju masalah tertentu kepada sumber data 

atau informan, agar memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada, 

sehingga diperoleh data penelitian. 

Peneliti menerapkan jenis pembicaraan informal, pertanyaan yang 

diajukan muncul secara spontanitas. Wawancara ini dilakukan dengan 

maksud untuk memperoleh informasi tentang sesuatu yang terjadi pada 

masa lalu, sekarang, serta prospek sesuatu yang bisa diharapkan terjadi di 

masa mendatang. Selain itu juga untuk pengecekan dan pengembangan 
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informasi. Pembicaraan dimulai dari segi umum menuju yang khusus. 

Peneliti mengajukan pertanyaan yang bebas kepada subyek menuju fokus 

penelitian. Sekaligus mencatat garis besar wawancara sebagai catatan 

awal. 

Penggunaan metode interview ini juga dimaksudkan untuk 

mendapatkan keterangan secara face to face, artinya secara langsung 

berhadapan dengan informan. Hal ini juga dimaksudkan untuk mencari 

kelengkapan data yang diperoleh selama menggunakan metode 

observasi.  

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dasar dokumen. Dalam Kamus 

Lengkap Bahasa Indonesia dokumen diartikan dengan “sesuatu yang 

tertulis atau tercetak, yang dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan.” 

Sedangkan istilah domumentasi berarti “pengumpulan, pengolahan, dan 

penyimpana informasi dibidang pengetahuan.”
20

  

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan 

dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-

catatan serta buku-buku peraturan yang ada. Dokumen sebagai metode 

pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh 

seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa.
21
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Metode Dokumentasi, menurut Arikunto adalah “mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transaksi, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti notulen, agenda dan sebagainya”.
22

  

Sesuai dengan pandangan tersebut, peneliti menggunakan metode 

dokumentasi untuk dijadikan alat pengumpul data dari sumber bahan 

tertulis yang terdiri dari dokumen resmi. Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan pencatatan terhadap hal-hal yang dianggap penting dan 

berkaitan dengan fokus penelitian dan memphotocopy dokumen yang 

berkaitan dengan data yang diperlukan, yang kemudian peneliti 

menyusunnya untuk keperluan analisis data. 

F. Analisis Data 

Menurut Bodgan & Biklen yang dikutip oleh Moleong analisis data 

merupakan: 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
 

data, 

mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensistensisnya, mencari dan menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain.
23

 

 

Dalam melakukan analisis, peneliti menggunakan teknik analisis 

deskriptif  kualitatif. Adapun maksud dari diskriptif  kualitatif  yaitu data 

yang dikumpulkan peneliti berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Yang 

nantinya hasil laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data yang 

berasal dari observasi, naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dan 
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dokumen penting lainnya untuk memberi gambaran penyajian laporan 

tersebut.  

 Proses pengumpulan data dan analisis data pada prakteknya tidak 

mutlak dipisahkan, kegiatan itu kadang-kadang berjalan secara bersamaan, 

artinya hasil pengumpulan data kemudian ditindak lanjuti dengan 

pengumpulan data ulang. Menurut Miles dan Hubermen yang dikutip 

Sugiyono mengemukakan bahwa “aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif  dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”. Aktivitas dalam analisis data 

diantaranya melalui tiga tahap yaitu data reduction(reduksi data), data 

display(penyajian data), conclusion drawing (kesimpulan).
24

 Namun ketiga 

tahap tersebut berlangsung secara simultan.  

1. Data reduction (reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu.
25

 Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila 

diperlukan.  

Ketika melakukan reduksi data ini peniliti akan dipandu oleh tujuan 

penelitian yang dicapai. Tujuan peneliti dalam penelitian kualitatif adalah 

pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian 
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menemukan sesuatu yang asing , tidak dikenal, tidak memiliki pola, justru 

itulah yang akan dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi 

data.  

2. Data display (penyajian data) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyajian informasi melalui 

bentuk teks naratif terlebih dahulu. Selanjutnya hasil teks naratif tersebut 

diringkas kedalam bentuk bagan yang menggambarkan alur proses 

perubahan.
26

 Penyajian data ini bertujuan untuk membatasi suatu 

penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Jadi data yang sudah direduksi dan diklasifikasikan berdasarkan 

kelompok masalah yang diteliti, sehingga kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan atau vertivikasi. Data yang sudah disusun secara sistematis 

pada tahapan reduksi data, kemudian peneliti mengelompokkan 

berdasarkan pokok permasalahannya hingga peneliti dapat mengambil 

kesimpulan. 

3. Conclusion drawing (verifikasi) 

Verifikasi adalah suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan 

lapangan atau peninjauan kembali serta tukar pikiran diantara teman 

sejawat untuk mengembangkan “kesepakatan inter subyektif”, atau juga 
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upaya-upaya luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam 

seperangkat data yang lain.
27

 

Oleh sebab itu makna-makna yang muncul dari data harus diuji 

kebenarannya, kekokohannya yakni yang merupakan validitasnya. Peneliti 

pada tahap ini mencoba menarik kesimpulan berdasarkan tema yakni peran 

guru PAI dalam meningkatkan perilaku keagamaan siswa SMP N 1 

Kauman Tulungagung. Kesimpulan ini terus diverifikasi selama penelitian 

berlangsung hingga mencapai kesimpulan yang lebih mendalam. 

Selanjutnya ketiga komponen analisa tersebut yang berupa reduksi, 

penyajian data, dan vertifikasi/kesimpulan terlibat dalam proses saling 

berkaitan, sehingga dapat menemukan hasil akhir dari penelitian data yang 

disajikan secara sistematis yang berdasarkan pada tema yakni peran guru 

PAI dalam meningkatkan perilaku keagamaan siswa SMP N 1 Kauman 

Tulungagung. Sehingga dengan adanya proses analisis data tersebut 

peneliti akan bisa menjawab rumusan masalah yangg membutuhkan 

jawaban dengan jalan mengadakan penelitian di SMP N 1 Kauman 

Tulungagung. 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Data dari hasil penelitian ini dikumpulkan dan dicatat dengan sebenar-

benarnya. Data tersebut terkait dengan yakni peran guru PAI dalam 

meningkatkan perilaku keagamaan siswa SMP N 1 Kauman Tulungagung 
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menggunakan 3 teknik yaitu 1) teknik ketekunan pengamatan, 2) triangulasi 

dan pengecekan teman sejawat.  

1. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan berarti melakukan pengamatan secara cermat 

dan berkesinambungan.  Sementara cara dalam teknik adalah dengan cara 

membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau 

dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti.
28

 

Meningkatkan ketekunan disini, dimaksudkan untuk melakukan 

pengecekan kembali apakah data yang ditemukan itu salah atau tidak. 

Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan ini peneliti dapat 

memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang 

diamati. 

2. Triangulasi  

Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan 

pengecekan atau pembanding terhadap data. Dan hal ini dapat dicapai 

dengan jalan (a) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara; (b) membandingkan apa yang dikaitkan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatannya secara pribadi; (c) membandingkan apa yang 

dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 

dikatakan sepanjang waktu;  (d) membandingkan keadaan dan perspektif 

seseorang dengan berbagai pendapat dan pendangan orang seperti rakyat 
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biasa, orang yang berpendidikan menengah atau perguruan tinggi, orang 

berada, orang pemerintah; (e) membandingkan hasil wawancara dengan isi 

suatu dokumen yang berkaitan.
29

 

Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi 

sumber dan teknik. Tringaluasi sumber yaitu menguji krediabilitas data 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Sedangkan triangulasi teknik yaitu dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda.
30

 

3. Pengecekan teman sejawat 

Pengecekan teman sejawat yang dimaksud adalah mendiskusikan 

proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau teman 

mahasiswa yang sedang atau telah mengadakan penelitian kualitatif atau 

orang yang berpengalaman mengadakan penelitian. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap penelitian tentang peran guru PAI dalam meningkatkan perilaku 

keagamaan siswa SMP N 1 Kauman Tulungagung Adapun tahap-tahap 

tersebut adalah tahap pendahuluan atau persiapan, tahap pelaksanaan, tahap 

analisis data, tahap pelaporan. 

1. Tahap pendahuluan atau persiapan 

Pada tahap pendahuluan dilakukan peneliti yaitu mulai dari 

penyusunan rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, 
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mengurus surat perizinan, melakukan observasi, memilih dan 

memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian.
31

 

Pada tahap pendahuluan peneliti  melakukan observasi untuk 

memperoleh gambaran umum serta permasalahan yang diselidiki. 

Observasi tersebut digunakan peneliti untuk mengenal dan mengetahui 

segala unsur yang ada dilapangan. Sehingga akan memudahkan peneliti 

dalam menyusun pembuatan proposal dan nantinya akan dilanjutkan 

dalam pembuatan skripsi. Untuk memperlancar  pada waktu pelaksanaan 

penelitian, maka peneliti mengurus surat izin penelitian dari Institut 

Agama Islam Negeri. Selanjutnya setelah administrasi selesai, peneliti 

memilih informan yang benar-benar bisa di percaya sehingga peneliti 

akan mendapatkan informasi yang valid, kemudian dilanjutkan dengan 

persiapan perlengkapan penelitian.  

Tetapi selain tahapan-tahapan tersebut, yang tidak boleh 

dilupakan seorang peneliti kualitatif yaitu tentang etika, karena salah satu 

ciri utama penelitian kualitatif yaitu orang sebagai instrument kunci. 

Dengan demikian, peneliti harus mempunyai etika baik ketika melakukan 

penelitian. Apabila tahapan tersebut tercapai dengan baik, maka data 

yang diperoleh dari SMP N 1 Kauman lebih sistematis dan mendalam. 

2. Tahap pelaksanaan 

Pengumpulan bahan-bahan yang berkaitan dengan hal-hal yang telah 

di rumuskan dan sesuai dengan metode yang telah ditetapkan yaitu 
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memahami latar penelitian, memasuki lapangan dan berperan serta 

sambil mengumpulkan data.
32

 

Sehingga dalam tahap pelaksanaan ini merupakan essensi penelitian, 

karena hakekatnya tidak ada penelitian tanpa pengumpulan data yang 

diperlukan. Dan adapun tahap pelaksanaan penelitian ini dapat dibagi 

menjadi beberpa bagian sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data, peneliti melakukan pengumpulan data terhadap 

dokumen-dokumen resmi yang akan digunakan dalam penelitian 

b. Mengadakan observasi langsung terhadap obyek penelitian dengan 

melakukan teknik dokumentasi 

c. Peneliti melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang terlibat 

dalam penelitian 

d. Peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap hasil penelitian 

agar dapat mengetahui hal-hal yang belum terungkap atau masih 

diloncati 

e. Peneliti melakukan perpanjangan pengamatan guna melengkapi data 

yang kurang lengkap hingga memenuhi target dan mendapatkan data 

yang valid. 

3. Tahap analisis data 

Pada tahap ini peneliti menyusun semua data yang telah terkumpul 

secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah difahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. 
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4. Tahap pelaporan 

Tahap pelaporan merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian yang 

berupa reduksi data, penyajian data, verifikasi yang sudah diolah dan 

disusun, kemudian disimpulkan. Kemudian Pada tahap akhir ini peneliti 

membuat laporan tertulis dan hasil penelitian yang ditulis dalam bentuk 

skripsi. 

 

 


